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Abstract: Staphylococcus aureus is a species of bacteria that causes denture stomatitis which is often
found in removable denture wearers. Its management is carried out by eliminating pathogenic bacteria
and cleaning dentures regularly. One of the natural ingredients that can be used in such condition is red
fruit (Pandanus conoideus Lam) which has active compounds such as flavonoids, alkaloids, steroids and
triterpenoids. These active compounds are known to have antibacterial activity. This study aimed to
determine the effectiveness of red fruit fraction (Pandanus conoideus Lam) with n-Hexane and ethyl
acetate as solvent against Staphylococcus aureus. The method used was the Kirby-Bauer disc diffusion
method by testing various concentrations (100%, 90%, 80%, 50%, 25%, 12.5%, 6.25%, and 3.125%)
and measuring the inhibition zone diameter by using a caliper. The results showed that the red fruit
fraction with ethyl acetate solvent at a concentration of 100% had an average inhibition zone diameter of
8.80 mm classified as medium category, followed by 90% and 80% respectively. In conclusion, ethyl
acetate fraction of red fruit (Pandanus conoideus Lam) is effective in inhibiting the growth of
Staphylococcus aureus.

Keywords: Staphylococcus aureus; denture stomatitis; removable partial denture, red fruit fraction;
inhibition zone

Abstrak: Staphylococcus aureus merupakan salah satu spesies bakteri penyebab denture stomatitis yang
sering dijumpai pada pasien pengguna gigi tiruan lepasan. Penatalaksanaan dilakukan dengan
mengeliminasi bakteri patogen dan rutin membersihkan gigi tiruan. Salah satu bahan alami yang dapat
digunakan ialah buah merah (Pandanus conoideus Lam) yang mengandung senyawa aktif seperti
flavonoid, alkaloid, steroid, dan triterpenoid yang diketahui memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas fraksi buah merah (Pandanus conoideus Lam) dengan pelarut n-
Heksana dan etil asetat terhadap Staphylococcus aureus. Metode yang digunakan ialah metode difusi
cakram Kirby-Bauer dengan menguji berbagai konsentrasi fraksi buah merah (100%, 90%, 80%, 50%,
25%, 12,5%, 6,25%, dan 3,125%), dan pengukuran diameter zona hambat dilakukan menggunakan
jangka sorong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi buah merah dengan pelarut etil asetat pada
konsentrasi 100% memiliki rerata diameter zona hambat tertinggi sebesar 8,80 mm yang tergolong
kategori sedang diikuti konsentrasi 90% dan 80%. Simpulan penelitian ini ialah fraksi etil asetat buah
merah (Pandanus conoideus Lam) efektif dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.
Kata kunci: Staphylococcus aureus; denture stomatitis; gigi tiruan sebagian lepasan; fraksi buah merah;
zona hambat
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PENDAHULUAN

Gigi merupakan bagian dari organ tubuh yang mempunyai peran penting dalam fungsi
bicara, mengunyah makanan, dan juga estetika.! Setiap individu memiliki susunan gigi pada
setiap lengkung maksila dan mandibula; susunan tersebut bisa tidak lengkap karena hilangnya
gigi.> Kondisi rongga mulut yang kehilangan banyak gigi dan tidak segera digantikan akan
mengganggu aktivitas dan fungsi rongga mulut sehingga dapat memengaruhi kualitas hidup
individu.® Gigi tiruan dapat menjadi salah satu pilihan untuk menggantikan gigi hilang,
mempertahankan struktur jaringan, dan fungsi gigi asli.* Terdapat beberapa jenis gigi tiruan, yaitu
gigi tiruan cekat, gigi tiruan lepasan penuh, dan gigi tiruan sebagian lepasan.® Jenis gigi tiruan
yang dapat digunakan pada individu dengan kehilangan beberapa gigi aslinya, yaitu gigi tiruan
sebagian lepasan (GTSL).* Menurut data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada tahun 2018,
pengguna gigi tiruan sebagian lepasan memiliki persentase lebih besar dibandingkan gigi tiruan
cekat dan gigi tiruan penuh dengan hasil gigi tiruan cekat sebesar 0,8%, pengguna gigi tiruan
penuh sebesar 1,2%, dan pengguna gigi tiruan sebagian lepasan sebesar 3,5%.°

Gigi tiruan sebagian lepasan merupakan gigi tiruan yang digunakan untuk menggantikan satu
atau beberapa gigi hilang pada lengkung maksila maupun mandibula dan dapat dilepas pasang
sendiri oleh pasien.” Komponen gigi tiruan ini terdiri atas cengkeram, elemen gigi, dan basis
dimana biasanya bahan basis gigi tiruan yang paling sering digunakan hingga saat ini, yaitu resin
akrilik.2 Mukosa mulut yang sering berkontak dengan bagian permukaan internal basis gigi tiruan
dalam jangka waktu lama akan menjadi tempat ideal munculnya mikroorganisme dan
pembentukan plak gigi tiruan sehingga dapat menyebabkan inflamasi pada rongga mulut seperti
denture stomatitis.®® Gejala klinis pada denture stomatitis antara lain adanya eritema mukosa
pada area di bawah basis gigi tiruan. Salah satu bakteri penyebab denture stomatitis yaitu
Staphylococcus aureus.*

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri jenis Gram positif yang termasuk dalam
mikroflora nomal, namun bila dipengaruhi oleh faktor predisposisi seperti penurunan daya tahan
tubuh pejamu/host dan ketidakseimbangan mikroorganisme akibat perubahan kuantitas dapat
menyebabkan penyakit seperti denture stomatitis, angular cheilitis, abses, dan gingivitis.'"*2
Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi adanya akumulasi bakteri, yaitu dengan
memelihara kebersihan gigi tiruan yang digunakan. Secara umum, pembersihan gigi tiruan dapat
dilakukan melalui dua metode, yaitu secara mekanis (menyikat gigi) dan kimiawi (gigi tiruan
direndam dalam larutan pembersih yang mengandung desinfektan). Pembersihan yang dianjurkan
yaitu dengan melepas gigi tiruan dari rongga mulut sebelum tidur dan merendamnya dalam
larutan pembersih karena dapat membersihkan hingga bagian sulit dijangkau dengan
menggunakan sikat gigi.t>41°

Pengembangan bahan alami oleh para peneliti sebagai senyawa biologi aktif dalam
pembuatan obat beberapa tahun terakhir mengalami kemajuan pesat dengan ditemukannya
beberapa bahan alam kaya zat aktif yang mampu menghambat perkembangan mikroorganisme
patogen di dalam rongga mulut sehingga dapat dijadikan alternatif pembersih gigi tiruan.®
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menggunakan fraksi etil asetat daun alpukat didapatkan
hasil zona hambat bakteri Staphylococcus aureus sebesar 6,71mm, 6,16mm, dan 5,83mm pada
konsentrasi 10%, 5%, dan 3%.!’ Penelitian lainnya dengan menggunakan bahan alam lain, yaitu
buah merah menunjukkan bahwa pada uji berbagai fraksi, buah ini memiliki sifat antibakteri yang
dikuatkan dengan uji antibakteri dan antijamur yang telah diteliti, dan berbagai daya antijamur
pada buah merah (metanol, n-heksana, etil asetat, dan air) fraksi pada konsentrasi 25%, 50%, dan
75%. Fraksi etil asetat pada konsentrasi 50% yang paling sensitif (rerata 24mm), tetapi lebih
rendah dibandingkan dengan uji terhadap Salmonella typhi.'8

Buah merah merupakan tanaman endemik yang tumbuh di wilayah Papua dan memiliki
nama ilmiah Pandanus conoideus Lam. Buah ini tergolong dalam genus Pandanus secara
taksonomi,'® dan dikelompokkan sebagai Kelas: Angiospermae; Subkelas: Monokotiledone;
Ordo: Pandanales, Divisi: Spermatophyta; Suku: Pandanaceae; Marga: Pandanus; Jenis;
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Conoideus; Kultivar; Buah merah Panjang.?’ Masyarakat di wilayah Papua banyak memanfaat-
kan minyak buah merah ini sebagai bahan alami untuk mengobati berbagai penyakit seperti
HIV/AIDS, kanker, stroke, dan rheumatoid arthritis karena kaya akan kandungan antioksidan
dan antikanker.?!

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer untuk mengukur zona
hambat yang terbentuk dalam pengujian efektivitas antibakteri fraksi buah merah (Pandanus
conoideus Lam) terhadap Staphylococcus aureus. Buah merah yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dari perkebunan Kampung Yuanain Jalan Trans Papua Distrik/Kecamatan Arso
Kabupaten Keerom, Jayapura-Papua. Uji determinasi dilakukan di Pusat Penelitian Biologi
Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia Kota Bogor.

Proses pembuatan ekstrak buah merah ialah sebagai berikut: Buah merah sebanyak 5 kg yang
sudah dihaluskan direndam semalaman dengan larutan etanol 95%. Buah merah yang telah kering
direndam di dalam perkulator. Ekstrak etanolnya dikeluarkan setelah didiamkan selama satu
malam. Ampas ekstrak ditambahkan etanol lagi kemudian ampas ekstrak dibuang, dan dilakukan
penyaringan menggunakan Kkertas saring. Etanol diuapkan sampai ekstrak mengental dengan
menggunakan alat rotari evaporator. Ekstrak dikeringkan menggunakan water bath dengan suhu
60°C-70°C. Ekstrak kental sudah jadi dan siap digunakan.?

Proses pembuatan fraksi n-Heksana dan fraksi etil asetat ialah sebagai berikut: Ekstrak yang
akan difraksinasi dilarutkan ke dalam larutan etanol 10%, lalu dimasukkan ke dalam corong pisah
dan ditambahkan pelarut heksana ke dalam corong pisah dengan perbandingan 1:1 lalu dikocok
atau digoyangkan corong pisah, selanjutnya didiamkan hingga larutan di dalam corong memisah.
Larutan heksana berada pada lapisan atas dan larutan etanol 10% berada pada lapisan bawabh.
Setelah larutan telah terpisah, larutan etanol 10% dikeluarkan dan ditampung dalam beaker glass
kemudian dikeluarkan larutan heksana dan ditampung dalam wadah berbeda. Larutan etanol 10%
dimasukkan lagi ke dalam corong pisah dan dilakukan cara seperti yang telah diuraikan berulang-
ulang sampai diperkirakan tidak ada lagi senyawa tertarik oleh pelarut heksana dengan indikasinya
yaitu larutan heksana tidak berwarna lagi. Pelarut heksana yang telah selesai dilanjutkan dengan
fraksinasi menggunakan pelarut etil asetat dengan memasukkan larutan etanol 10% ke dalam
corong pisah kemudian ditambahkan pelarut etil asetat dengan perbandingan 1:1 lalu dicampur dan
didiamkan hingga memisah. Larutan etil asetat berada pada lapisan atas dan larutan etanol 10%
berada pada lapisan bawah. Setelah larutan telah terpisah, larutan etanol 10% dikeluarkan dan
ditampung dalam beaker glass kemudian dikeluarkan larutan etil asetat dan ditampung dalam
wadah berbeda. Larutan etanol 10% dimasukkan kembali ke dalam corong pisah dan dilakukan
cara seperti yang telah diuraikan sampai diperkirakan tidak ada lagi senyawa yang tertarik oleh
pelarut etil asetat dengan indikasinya yaitu larutan etil asetat tidak berwarna lagi.?

Kromotografi Lapis Tipis (KLT) meliputi hal-hal sebagai berikut, yaitu plat dipotong sesuai
ukuran untuk satu sampel cukup 1 cm; jika tiga sampel menggunakan plat selebar 3 cm. Titik awal
dibuat sepanjang 1 cm dari bawah plat dan dibuat garis akhir pengembangan 1 cm dari atas plat.
Sampel pada titik awal pengembangan ditotolkan menggunakan pipa kapiler. Chamber yang telah
diisi eluen yang sesuai disiapkan. Plat dimasukkan ke dalam chamber kemudian chamber ditutup
dan ditunggu eluen mengelusi sampel sampai mencapai garis pengembangan. Setelah sampai garis
akhir, plat dikeluarkan dari chamber, kemudian diukur jarak spot. Jika tidak kelihatan maka diamati
di bawah lampu UV, dan jika masih tidak kelihatan lagi dilakukan penyemprotan dengan pereaksi
warna, seperti kalium kromat, asam sulfat pekat, ninhidrin, dan lain-lain.?

Inokulasi bakteri dilakukan menggunakan metode gores. Ose disterilkan pada api Bunsen dan
dibiarkan dingin seketika. Satu ose bakteri diambil dan digoreskan pada media lempeng agar, lalu
diinkubasi selama 24 jam. Persiapan kultur menggunakan ose steril. Ose steril dimasukkan ke dalam
biakan bakteri dan diambil 4-5 koloni biakan bakteri Staphylococcus aureus yang terisolasi
kemudian diletakkan di dalam tabung reaksi dan diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37°C.%
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Staphylococcus aureus stock (1 ml) diinokulasikan ke dalam cawan Petri, kemudian dituang
juga media nutrient agar, dihomogenkan dengan cara dikocok, dan didiamkan pada suhu kamar
hingga campuran mengeras. Dibuat delapan media untuk pengujian zona hambat dengan tiga kali
pengulangan. Masing-masing media diberi label, yaitu A untuk fraksi n-heksana dan B untuk
fraksi etil asetat. Konsentrasi masing-masing fraksi dibuat dengan konsentrasi 100ug/mL;
50ug/mL; 25pg/mL; 12,5pg/mL; 6,25ug/mL; dan 3,125pug/mL .18

Data yang diperoleh diuji normalitas data dengan uji Liliefors. Jika data berdistribusi normal
maka dilakukan uji parametik One Way ANOVA dan bila data tidak berdistribusi normal maka
dilakukan uji non parametik Kruskal Wallis.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 dan Tabel 2 memperlihatkan hasil uji zona hambat fraksi n-Heksana buah merah
pengujian | dan pengujian I1. Hasil diameter zona hambat terbesar pada fraksi n-Heksana, yaitu
untuk perlakuan dengan kontrol positif pada pengujian | sebesar 15,37 mm dan pada pengujian I
sebesar 15,10 mm.

Hasil pengukuran diameter zona hambat tersebut dapat diinterpretasikan ke dalam kategori
daya hambat menurut Davis and Stout. Bila zona hambat kurang dari 5 mm (<5 mm) termasuk
kategori lemah; 5-10 mm termasuk ke dalam kategori sedang; 10-20 mm termasuk kategori kuat
dan lebih dari 20 mm (>20 mm) termasuk kategori sangat kuat.?* Berdasarkan klasifikasi tersebut,
maka hasil pengukuran diameter zona hambat fraksi n-Heksana dengan konsentrasi 100%, 50%,
25%, 12,5%, 6,25%, 3,125% pada pengujian | dan konsentrasi 100%, 90%, 80% pada pengujian
Il termasuk dalam kategori lemah, sedangkan perlakuan dengan kontrol positif termasuk dalam
kategori kuat.

Penambahan konsentrasi yang dilakukan pada pengujian ke-Il dikarenakan hasil pengham-
batan didapatkan pada pengujian | dengan konsentrasi tertinggi 100% dan ditambahkan beberapa
konsentrasi tertinggi lainnya yaitu 90% dan 80% untuk menguatkan hipotesis bahwa daya hambat
terjadi pada konsentrasi tinggi.

Tabel 1. Rerata diameter hasil zona hambat fraksi n-Heksana buah merah pengujian |

Diameter zona hambat

Perlakuan Pengulangan|  Pengulangan Il Pengulangan Ill  Rerata (mm)
100% 0,00 0,00 0,00 0,00
50% 0,00 0,00 0,00 0,00
25% 0,00 0,00 0,00 0,00
12,5% 0,00 0,00 0,00 0,00
6,25% 0,00 0,00 0,00 0,00
3,125% 0,00 0,00 0,00 0,00
K@) 0,00 0,00 0,00 0,00
K (+) 15,48 15,18 15,46 15,37

Tabel 2. Rerata diameter hasil zona hambat fraksi n-Heksana buah merah pengujian 11

Diameter zona hambat

Perlakuan Pengulangan  Pengulangan Il Pengulangan Il Rerata (mm)
100% 0,00 0,00 0,00 0,00
90% 0,00 0,00 0,00 0,00
80% 0,00 0,00 0,00 0,00
K@) 0,00 0,00 0,00 0,00

K (+) 15,20 15,10 15,00 15,10
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Tabel 3 memperlihatkan hasil pengukuran diameter zona hambat terbesar pada fraksi etil
asetat pengujian | yaitu perlakuan dengan kontrol positif sebesar 15,34 mm, diikuti perlakuan
konsentrasi 100% sebesar 8,20 mm.

Tabel 4 memperlihatkan hasil pengukuran diameter zona hambat terbesar pada fraksi etil
asetat pengujian Il yaitu perlakuan dengan kontrol positif sebesar 15,23 mm, diikuti perlakuan
konsentrasi 100% sebesar 8,80 mm, konsentrasi 90% sebesar 7,72 mm, dan terakhir pada
konsentrasi 80% sebesar 6,97 mm. Hasil pengukuran diameter zona hambat tersebut
diinterpretasikan ke dalam kategori daya hambat menurut Davis and Stout.

Tabel 5 dan Tabel 6 memperlihatkan klasifikasi zona hambat fraksi etil asetat pada pengujian
| dan I1. Perlakuan konsentrasi 100%, 90%, dan 80% tergolong pada klasifikasi sedang.

Tabel 3. Rerata diameter hasil zona hambat fraksi etil asetat buah merah pengujian |

Diameter zona hambat

Perlakuan Pengulangan | Pengulangan Il Pengulangan Il Rerata (mm)

100% 8,25 8,00 8,35 8,20
50% 0,00 0,00 0,00 0,00
25% 0,00 0,00 0,00 0,00
12,5% 0,00 0,00 0,00 0,00
6,25% 0,00 0,00 0,00 0,00
3,125% 0,00 0,00 0,00 0,00
K@) 0,00 0,00 0,00 0,00

K (+) 15,30 15,08 15,63 15,34

Tabel 4. Rerata diameter hasil zona hambat fraksi etil asetat buah merah pengujian Il

Diameter zona hambat

Perlakuan Pengulangan | Pengulangan Il Pengulangan Il Rerata (mm)
100% 9,00 8,80 8,60 8,80
90% 8,10 7,60 7,45 7,72
80% 7,20 7,00 6,70 6,97
K@) 0,00 0,00 0,00 0,00
K (+) 15,50 15,00 15,20 15,23

Tabel 5. Klasifikasi zona hambat fraksi etil asetat pengujian |

Perlakuan Rerata diameter (mm) Klasifikasi
100% 8,20 Sedang
50% 0,00 Lemah
25% 0,00 Lemah
12,5% 0,00 Lemah
6,25% 0,00 Lemah
3,125% 0,00 Lemah
K() 0,00 Lemah
K(#) 15,34 Kuat

Tabel 6. Klasifikasi zona hambat fraksi etil asetat pengujian 11

Perlakuan Rerata diameter (mm) Klasifikasi
100% 8,80 Sedang
90% 7,72 Sedang
80% 6,97 Sedang
K() 0,00 Lemah

K (+) 15,23 Kuat
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Hasil uji Lilliefors menunjukkan data berdistribusi normal kemudian dilanjutkan dengan
analisis statistik menggunakan uji One Way ANOVA. Berdasarkan uji One Way ANOVA,
didapatkan nilai p=1,27E-09 = 0,000...127 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan bermakna zona hambat dari keempat perlakuan yang dilihat dari rerata diameter zona
hambatnya.

BAHASAN

Hasil penelitian mengenai efektivitas antibakteri fraksi buah merah menunjukkan bahwa
fraksi etil asetat memiliki aktivitas antibakteri dalam menghambat Staphylococcus aureus. Fraksi
etil asetat buah merah pada konsentrasi 100% pada pengujian | memiliki zona hambat dengan
rerata diameter sebesar 8,20 mm. Sementara pada pengujian 1l pada konsentrasi 100% rerata
diameter zona hambat sebesar 8,80 mm, konsentrasi 90% sebesar 7,72 mm, dan konsentrasi 80%
sebesar 6,97 mm. Fraksi yang berhasil mengeluarkan efek antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus ialah fraksi etil asetat pada konsentrasi 100%, 90%, dan 80%. Fraksi n-Heksana yang
digunakan pada penelitian ini tidak dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus atau
tidak mengeluarkan efek antibakteri meskipun memiliki kandungan senyawa metabolit seperti
flavonoid dan steroid. Hal ini sejalan dengan penelitian Indrawati?® yang melaporkan bahwa
fraksi etil asetat buah merah dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
sebesar 21,13 mm.

Hasil rerata diameter zona hambat diketahui apabila terdapat zona bening yang terbentuk
disekitar kertas cakram atau paperdisk, menandakan bahwa terdapat efek antibakteri pada fraksi
yang digunakan. Adanya peningkatan diameter zona hambat sebanding dengan peningkatan
konsentrasi. Hal ini terjadi karena jumlah senyawa bioaktif yang memiliki efek antibakteri
meningkat seiring dengan konsentrasi fraksi yang meningkat. Semakin tinggi konsentrasi fraksi
maka diameter zona hambat akan makin besar. Selain disebabkan oleh konsentrasi fraksi, faktor
lain yang dapat memengaruhi, yaitu jenis bahan antimikroba, banyak sedikitnya kandungan zat
aktif antimikroba terkandung pada fraksi, kecepatan bahan antimikroba dalam difusi ke dalam
medium dan inkubasi, pH lingkungan, serta waktu pada saat inkubasi dan aktivitas metabolik
mikroorganisme.?*

Senyawa metabolit sekunder dengan fungsi sebagai antimikroba dalam bahan yang
digunakan berperan penting dalam aktivitas antibakteri. Uji skrining fitokimia yang diperoleh
ialah fraksi etil asetat memiliki kandungan senyawa steroid tergolong lebih banyak dibanding-
kan dengan fraksi n-Heksana. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi aktivitas
antibakteri pada fraksi etil asetat sehingga menjadi lebih kuat dibanding dengan fraksi n-Heksana
dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.

Potensi senyawa steroid sebagai agen antibakteri dalam menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus ialah dengan menyebabkan terjadinya kebocoran pada struktur bakteri,
yaitu liposom, akibat dari sensitivitas membran lipid terhadap komponen pada steroid. Steroid
akan berinteraksi dengan membran fosfolipid pada sel bakteri. Membran fosfolipid tersebut
memiliki sifat permeabel terhadap senyawa lipofilik. Permeabel merupakan sifat dimana
membran memungkinkan cairan atau senyawa apapun masuk melewati membran tersebut. Hal
ini akan mengakibatkan integritas dari membran menurun dan mengubah komponen-komponen
morfologi penyusun sel bakteri Staphylococcus aureus. Akibatnya ialah sel bakteri rapuh dan
mengalami lisis.?#?" Dikatakan bahwa senyawa metabolit sekunder steroid menghambat
pertumbuhan bakteri.

Senyawa flavonoid sebagai antibakteri ialah dengan menghambat fungsi dari membran sel,
menghambat terjadinya sintesis asam nukleat, dan menghambat adanya metabolisme dari bakteri.
Flavonoid mengikat monomer Bap atau oligomer awal mencegah proses oligomerisasinya menjadi
fibril amiloid dan menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.?2

Fraksi dengan pelarut n-Heksana ialah pelarut nonpolar yang bersifat stabil dan mudah
menguap® sedangkan pelarut etil asetat ialah pelarut semi polar yang mampu melarutkan
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senyawa dengan rentang polaritas dari polar hingga nonpolar.®! Hal ini dapat disebabkan karena
senyawa metabolit sekunder dari hasil uji fitokimia seperti golongan steroid memiliki sifat
semipolar dan golongan flavonoid memiliki sifat nonpolar.3> Umumnya, flavonoid merupakan
senyawa dengan kerangka dasar senyawa polar karena memiliki gugus -OH yang membentuk
ikatan hidrogen, sehingga mudah larut dalam larutan polar. Namun, tiap jenis flavonoid mempu-
nyai tingkat polaritas berbeda, tergantung jumlah dan posisi gugus hidroksilnya. Beberapa
senyawa flavonoid bebas seperti jenis isoflavon, flavon, auron, kalkon, antosianin, dan flavonol
termetoksilasi merupakan senyawa nonpolar sehingga dapat terlarut dalam pelarut nonpolar.®
Oleh karena itu, senyawa flavonoid dan steroid yang terkandung di dalam fraksi buah merah
memiliki kecenderungan polaritas sama dengan polaritas fraksi n-Heksana dan fraksi etil asetat
dibandingkan dengan senyawa lain, yaitu golongan triterpenoid dan alkaloid.

Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, maka dapat disimpul-
kan bahwa fraksi etil asetat buah merah memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus karena memiliki rerata diameter zona hambat terbesar pada
konsentrasi 100%, yaitu 8,80 mm. Zona hambat yang dihasilkan disebabkan karena fraksi etil
asetat buah merah memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yang berperan dalam
menghambat pertumbuhan mikroorganisme dan berperan sebagai antibakteri.

SIMPULAN

Fraksi etil asetat buah merah (Pandanus conoideus Lam) dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 100% dengan hasil rerata diameter zona hambat
sebesar 8,80 mm yang tergolong kategori sedang. Fraksi etil asetat buah merah belum dapat
digunakan sebagai alternatif larutan pembersih gigi tiruan karena hanya dapat menghambat tetapi
tidak sampai membunuh bakteri Staphylococcus aureus.
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